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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN 
 

 
A  = luas daerah yang terkena gelombang 

B  = lebar flume; panjang bidang tegak lurus gambar; panjang mercu 

b = lebar dasar seawall  

bs = panjang gerusan arah hilir saluran  

C  = kecepatan rambat gelombang 

Cd  = koefisian drag (seret) 

C0  = kecepatan gelombang di perairan dalam 

C1  = kecepatan gelombang di perairan dangkal 

Cs = koefisien gerusan akibat limpasan 

c2v  = koefisien gerusan dengan nilai rata-rata 2,79  

D  = bilangan terjunan 

Dm  = diameter kelereng 

Ds  = diameter material  

Ds*  = bilangan non dimensi dari diameter material 

d  = kedalaman perairan 

dn = kedalaman normal 

ds  = kedalaman gerusan  

d0 = kedalaman air hulu 

dl  = kedalaman air hilir 

d3 = kedalaman awal air hilir  

ds akhir = kedalaman gerusan akhir  

ds max = kedalaman gerusan maksimum 

dt  = kedalaman total perairan (dt = d + η) 

dw  = kedalaman kolam olak 

E1 = energi spesifik sebelum loncatan air 

E2 = energi spesifik setelah loncatan air 

F  = gaya tsunami  

Fb  = gaya apung 

Fd  = gaya seret   
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FH = gaya hidrostatis  

Fh  = horisontal   

Fob  = pengukuran gaya limpasan  

Fr  = angka Froude  

f  = faktor gesekan, koefisien gesek  

Fv  = gaya vertikal  

G  = berat air 

g  = kecepatan gravitasi (9,81 m/detik2) 

H  = tinggi gelombang, tinggi muka air hulu  

Ha = tinggi kecepatan masuk  

Hd  = tinggi tekan rancangan tanpa tinggi kecepatan masuk (Ha) 

He  = tinggi energi total pada mercu 

H0  = tinggi gelombang di perairan dalam 

H1 = tinggi air diatas mercu (2/3 H) 

Hdamper = jarak antara tinggi tailwater terhadap posisi load cell (Htw + y) 

Htw = tinggi tailwaer  

Htotal  = tinggi limpasan dan tinggi model (h + H) 

h = tinggi model dinding vertikal  

h0  = genangan awal di depan pintu dam  

h1  = kedalaman di belakang pintu dam 

Ks  = koefisien shoaling 

k  = koefisien rambat gelombang  

L = panjang gelombang  

Ld  = panjang terjunan  

N  = gaya normal  

p1 = tekanan hidrostatis 1 

p2 = tekanan hidrostatis 2 

Q  = debit aliran di hulu 

Q1  = debit aliran di atas mercu 

q  = debit per satuan lebar limpasan diatas struktur 

R  = gaya resultan   

GERUSAN DI BELAKANG DINDING VERTIKAL AKIBAT LIMPASAN TSUNAMI
DAVID S V L BANGGUNA, Prof. Ir. Radianta Triatmadja., Ph.D.; Prof. Dr. Ir. Nur Yuwono, Dipl. H.E.
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

xx 
 

Sf = faktor bentuk 

T  = periode gelombang 

t  = waktu pembentukan hidrograf tsunami 

tmax  = waktu puncak hidrograf tsunami 

U  = kecepatan aliran hulu (subkritis), kecepatan ujung surge 

U1  = kecepatan limpasan aliran (superkritis) 

V0 = kecepatan awal   

V3 = kecepatan aliran awal   

v1 = kecepatan aliran hulu 

v2 = kecepatan aliran hilir 

W = berat model dinding vertikal 

Wa1 = berat air diatas mercu (1) 

Wa2 = berat air diatas mercu (2) 

Ws  = berat material 

y = kedalaman load cell 

yD = jarak gaya hambat ke titik O 

yH = jarak gaya hidrostatis ke titik O 

y1 = kedalaman aliran hulu  

y2  = kedalaman aliran hilir  

x = jarak horisontal load cell 

xogee = jarak jatuh horisontal limpasan mercu ogee 

xs  = jarak gerusan dari dinding vertikal  

xs max  = jarak dari belakang dinding vertikal hingga kedalaman gerusan  maks 

λ  = faktor gerusan yang tergantung pada diameter partikel Ds 

Δd = selisih kedalaman air   

∆E = perbedaan energi spesifik sebelum dan sesudah loncatan air  

η  = jarak elevasi muka air terhadap air tenang 

ρ  = rapat massa fluida   

ρs  = rapat massa material  

ρw  = rapat massa air  

τo  = tegangan geser pada saluran 
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τc  = tegangan kritisnya   

θ  = sudut antara limpasan terhadap garis horizontal  

ϕ = sudut rata-rata keruntuhan gerusan 

1

j

E
h

 = tinggi relatif 

1

1

E
y

 = kedalaman muka relatif 

1

2

E
y

 = kedalaman lanjutan relatif.  
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